Pertumbuhan dan Hasil Cabai Merah pada Berbagai Metode Irigasi dan Pemberian Pupuk Kandang di Wilayah Pesisir Pantai by Saparso, Saparso et al.
 A.247 
 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis UNS Ke 42 Tahun 2018 
 
“Peran Keanekaragaman Hayati untuk Mendukung Indonesia sebagai Lumbung Pangan 
Dunia” 
 
Pertumbuhan dan Hasil Cabai Merah pada Berbagai Metode Irigasi dan 
Pemberian Pupuk Kandang di Wilayah Pesisir Pantai 
Saparso dan Haryanto  
Lektor  Kepala Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,  
Universitas Jenderal Soedirman 
Alamat korespondensi: parso.fpunsoed@yahoo.co.id 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan: (1) jenis irigasi tetes yang tepat, (2) pengaruh 
pupuk kandang, dan (3) interaksi antara metode irigasi dan pupuk kandang. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Karanganyar, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap mulai bulan Mei 
2017 sampai September 2017. Rancangan perlakuan yang digunakan adalah rancangan split plot 
dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Perlakuan yang dicoba 
meliputi dua faktor, faktor berbagai metode irigasi sebagai main plot yaitu yang terdiri dari 4 
taraf antara lain manual,  irigasi tetes pabrik, modifikasi komponen akuarium, dan irigasi selang. 
Faktor kedua sebagai sub plot yaitu pupuk kandang yang terdiri dari 2 taraf yaitu 0 t/ha dan 30 
t/ha. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah 
cabang, luas daun, bobot brangkasan segar, bobot brangkasan kering, jumlah bunga, jumlah 
buah, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per hektar, persentase bunga 
jadi, dan persentase buah jadi. Hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) pada 
taraf 5%. Metode irigasi manual, tetes pabrikan, modifikasi komponen aquarium, dan selang 
menghasilkan pertumbuhan dan hasil cabai, hasil yang sama berturut-turut yaitu 27,24 t/ha; 
30,15 t/ha; 27,62 t/ha; dan 28,71 t/ha. Pemberian pupuk kandang sapi 30 t/ha meningkatkan 
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, jumlah bunga, jumlah buah, 
bobot buah per tanaman, dan bobot buah per hektar. Pemberian pupuk kandang 30 t/ha mampu 
meningkatkan hasil sebesar 17,52 % dari 26,14 t/ha tanpa pemberian pupuk kandang menjadi 
30,72 t/ha. 
Kata kunci: cabai, metode irigasi, pupuk kandang, pesisir pantai 
 
Pendahuluan 
 Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan  mempunyai nilai ekonomis 
yang cukup menjanjikan. Cabai banyak dibudidayakan di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 
perkembangan luas panen cabai di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 263,6 ribu hektar atau 
mengalami peningkatan sebesar 14,4 ribu hektar (5,77 persen) dibandingkan tahun 2013. 
Perkembangan luas panen cabai ini mempengaruhi kenaikan produksi cabai sebesar 1,726 juta 
ton (6,86 persen) pada tahun 2014 menjadi 1,875 juta ton dibandingkan tahun 2013 (BPS, 2015).  
Peningkatan produksi cabai setiap tahun sangat dipengaruhi oleh peluasan areal tanam/ 
panen. Selain perluasan tanam meningkatnya produksi cabai juga dipengaruhi peningkatan 
pemanfaatan teknologi budidaya. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan yaitu dengan 
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pengairan. Pengairan dapat dilakukan dengan cara irigasi. Irigasi yang memungkinkan dapat 
mengatur jumlah air sesuai dengan kebutuhan tanaman adalah irigasi tetes. Irigasi tetes 
merupakan cara pemberian air yang digambarkan sebagai sesuatu yang berksinambungan 
pemberian air dengan debit yang rendah. Sistem irigasi tetes lebih menghemat dalam pemakaian 
air, menghemat tenaga dan waktu, dan memudahkan pekerjaan (Sumarna, 1998).  
Selain pemberian air, pemberian unsur hara juga sangat penting pengaruhnya untuk 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan hara yaitu 
dengan pemupukan. Pupuk yang dapat digunakan salah satunya pupuk kandang. Manfaat pupuk 
kandang ini dapat untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Pupuk kandang 
mengandung hara makro N, P dan K dan beberapa hara mikro (Musnamar, 2006). Menurut 
Yuliana et al., (2015), jumlah pemberian pupuk kandang rata-rata yang biasa diberikan di 
Indonesia berkisar 20-30 t/ha. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan: (1) jenis irigasi tetes yang tepat, (2) pengaruh pupuk kandang dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil cabai, dan (3) interaksi antara metode irigasi dan pupuk kandang. 
 
Metodologi 
 Penelitian dilaksanakan di Desa Karanganyar, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.  
Penelitian dimulai dari bulan Mei 2017 sampai September 2017. Penelitian menggunakan 
Rancangan petak terbagi (split plot) dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama sebagai main plot yaitu metode 
irigasi yang terdiri dari 4 taraf antara lain manual,  irigasi tetes pabrik, modifikasi komponen 
akuarium, dan irigasi selang. Air yang diberikan setiap tanaman sebanyak 1250 ml/tanaman atau 
12,5 l/petak. Faktor kedua sub plot yaitu pupuk kandang yang terdiri dari 2 taraf yaitu 0 t/ha dan 
30 t/ha. 
Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah 
cabang, luas daun, bobot brangkasan segar, bobot brangkasan kering, jumlah bunga, jumlah 
buah, bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per hektar, persentase bunga 
jadi, dan persentase buah jadi. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Uji F 
pada taraf 5%. Apabila terdapat keragaman maka dilanjutkan dengan DMRT taraf 5%.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 Hasil uji F menunjukkan bahwa metode irigasi tidak berpengaruh terhadap terhadap 
pertumbuhan dan hasil cabai berupa tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, 
jumlah cabang, bobot brangkasan segar, bobot brangkasan kering, jumlah bunga, jumlah buah, 
bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, bobot buah per hektar, persentase bunga jadi, dan 
 A.249 
 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
persentase buah jadi. Pemberian pupuk kandang sapi 30 t/ha meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman cabai.  Metode irigasi dan pupuk kandang tidak berinteraksi mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Hasil uji lanjut DMRT variabel pertumbuhan dan hasil 
berbagai metode irigasi dan pemberian pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman cabai 
disajikan pada tabel 1. 
A. Pengaruh berbagai metode irigasi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 
merah 
 
Metode irigasi tidak berpengaruh terhadap semua variabel pertumbuhan dan hasil tanaman 
cabai merah. Hasil penelitian yang dilakukan produksi cabai pada pelakuan sistem irigasi 
manual, tetes pabrikan, modifikasi kompenen akuarium, dan selang yaitu 27,24 t/ha; 30,15 t/ha; 
27,62 t/ha; dan 28,71 t/ha. Hal ini menunjukan bahwa sistem irigasi manual, tetes pabrikan, 
modifikasi komponen akuarium, dan selang dapat digunakan pada lahan perlakuan dan 
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. 
Tabel 1. Hasil  Duncan’s Multiple Range Test pengaruh berbagai metode irigasi dan pemberian pupuk 
kandang terhadap variabel pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 
Perlakuan 
 Variabel Pengamatan 
Tinggi 
Tanaman 
(cm) 
Jumlah 
Daun 
(helai/ 
tan) 
Diamater 
Batang 
(cm) 
Luas Daun 
(cm2/ 
tanaman) 
Jumlah 
Cabang 
(cabang/ 
tan) 
Bobot 
Tanaman 
segar 
(g/tan) 
Bobot 
Tanaman 
Kering 
(g/tan) 
Variabel Pertumbuhan  
 Irigasi 
T1, manual 84,81 a 509,73 a 1,09 a 10.814,79 a 77,43 a 181,42 a 66,27 a 
T2,pabrik 86,93 a 561,73 a 1,06 a 10.751,83 a 79,50 a 175,39 a 59,76 a 
T3,modifikasi 83,36 a 516,10 a 1,05 a 10.183,71 a 74,03 a 149,81 a 57,78 a 
T4, selang 85,62 a 561,50 a 1,10 a 10.839,82 a 79,20 a 146,64 a 58,17 a 
 Pupuk Kandang 
K0,  0 t/ha 82,43 b 471,25 b 1,05 b   9.162,95 b 70,88 b 159,63 a 56,70 a 
K1, 30 t/ha 87,93 a 603,28 a 1,10 a 12.132,13 a 84,20 a 167,00 a 64,29 a 
Variabel  Hasil  
 
Perlakuan 
Variabel Pengamatan 
Jumlah 
Bunga 
(bunga/tan) 
Persen 
Bunga 
Jadi (%) 
Jumlah 
Buah 
(buah/tan) 
Persen 
Buah 
Jadi (%) 
Bobot 
Buah  
(g/buah) 
Bobot Buah 
per Tanaman 
 (g/tan) 
Hasil 
Buah 
(t/ha) 
Irigasi 
T1 ,manual 84,70 a 90,00 a 77,07 a 87,88 a 14,99 a 681,12 a 27,24 a 
T2 ,pabrik 90,90 a 87,90 a 80,00 a 88,56 a 15,03 a 753,74 a 30,15 a 
T3,modifikasi 88,70 a 89,80 a 79,40 a 86,26 a 13,97 a 690,55 a 27,62 a 
T4,selang 95,30 a 90,37 a 85,73 a 88,04 a 14,77 a 717,64 a 28,71 a 
Pupuk Kandang 
K0,  0 t/ha 83,12 b 88,57 a 73,95 b 86,84 a 14,53 a 653,45 b 26,14 b 
K1,30 t/ha 96,37 a 90,48 a 87,15 a 88,53 a 14,85 a 768,07 a 30,72 a 
Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak menunjukan tidak 
berbeda nyata.  
Sistem irigasi manual, tetes pabrikan, modifikasi komponen akuarium, dan selang tidak 
berbeda nyata terhadap semua variabel pengamatan dikarenakan air yang diberikan sama pada 
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setiap metode irigasi. Menurut Hansen et al., (1986), jumlah air yang tepat untuk penyiraman 
adalah sebanyak air yang menguap karena evapotranspirasi tanaman. Besarnya evapotranspirasi 
menjadi dasar untuk menentukan banyaknya air yang harus diberikan pada saat penyiraman. Air 
yang diberikan pada tanaman pada semua sistem irigasi yaitu 5 mm/hari atau 1250 ml/tanaman. 
Air merupakan komponen utama tanaman, yaitu 80%-90% bobot segar jaringan yang sedang 
tumbuh aktif. Hal ini menjadikan air menjadi komponen penting dalam pertumbuhan tanaman 
sehingga perlu diperhatikan dalam pemeliharaan tanaman (Wibowo, 2016). 
B. Pengaruh pemberian pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 
merah 
 
Pengaruh pupuk kandang terhadap variabel pertumbuhan tanaman cabai 
Pupuk kandang pada pertumbuhan mampu meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah daun, luas daun, dan jumlah cabang. Pengaruh pupuk kandang terhadap variabel 
pertumbuhan dapat dilihat pada tabel 2. 
Pertambahan tinggi tanaman rata-rata cabai menjadi lebih baik dengan pemberian pupuk 
kandang 30 t/ha (K1) yaitu 87,93 cm bila dibandingkan dengan tanpa pupuk kandang (K0) yaitu 
82,43 cm. Susanti et al. (2008) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang dapat 
meningkatkan tinggi tanaman yang disebabkan oleh tersedianya unsur hara N, P, dan K yang 
digunakan untuk pertumbuhan. Peningkatan tinggi tanaman terutama dikarenakan faktor unsur 
hara Nitrogen (N) karena unsur hara ini sangat dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif tanaman. 
Hal ini sesuai pendapat Lingga dan Marsono (2001), menambahkan bahwa unsur nitrogen 
diperlukan oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang 
sehingga bertambah tinggi dan diameternya dan membantu pembentukan klorofil yang berguna 
dalam proses fotosintesis. Makin tinggi nitrogen yang tersedia bagi tanaman maka makin banyak 
pula pertumbuhan batang, tunas dan daun pada tanaman. 
Tebel 2. Pengaruh pupuk kandang dalam meningkatkan pertumbuhan cabai 
No. Variabel Pengamatan Persamaan R2 
1. Tinggi Tanaman y = 0,1834x + 82,43 0,5345 
2. Diamter Batang y = 0,0015x + 1,0532 0,7143 
3. Jumlah Daun y = 4,4011x + 471,25 0,6017 
4. Luas Daun y = 98,972x + 9.163 0,6115 
5. Jumlah Cabang y = 0,4439x + 70,883 0,7477 
 
Diameter batang rata-rata tanaman cabai menjadi lebih baik dengan pemberian pupuk 
kandang 30 t/ha yaitu 1,10 cm dibandingkan tanpa pupuk kandang hanya 1,05 cm. Hal ini sesuai 
pendapat Hendri et al. (2015) bahwa tersedianya unsur hara N, P, dan K dapat merangsang 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang, akar, daun dan cabang. Rosmarkam dan Yuwono 
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(2002) dan Hardjowigeno (2007) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur yang sangat 
penting untuk pertumbuhan tanaman. Unsur hara nitrogen bermanfaat untuk pertumbuhan 
vegetatif tanaman, pertumbuhan vegetatif dapat berupa bertambahnya diameter batang (Dwiati, 
2016). 
Kalium juga merupakan unsur hara penting dalam penambahan diameter batang selain 
Nitrogen. Penelitian Silahooy (2008), menunjukkan bahwa pentingnya kalium dalam 
penambahan diameter batang berhubungan dengan fungsi kalium untuk meningkatkan kadar 
sclerenchyma pada batang. Sclerenchyma mempunyai fungsi memberi penebalan dan kekuatan 
pada jaringan batang sehingga tanaman lebih kuat atau tidak mudah rebah, dengan penambahan 
pupuk organik padat maka unsur hara kalium bertambah dan terjadi penambahan sclerenchyma. 
Penambahan sclerenchyma menyebakan diameter batang juga bertambah besar.  
Penambahan jumlah daun rata-rata lebih baik dengan pemberian pupuk kandang yaitu 
603,28 helai, sedangkan tanpa pupuk kandang hanya sebanyak 471,25 helai. Hal ini disebabkan 
tanaman yang mendapatkan tambahan pupuk kandang akan meningkatkan ketersediaan unsur 
hara makro dan mikro di dalam tanah. Peningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah ini 
dapat meningkatkan metabolisme pada tanaman dan menambah produktifitas tanaman (Rahardjo 
et al., 2006). Novizan (2002) menyatakan bahwa, nitrogen dibutuhkan untuk membentuk 
senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim sedangkan unsur hara mikro berfungsi 
terutama dalam pembentukan daun dan klorofil pada daun.  Luas daun tanaman rata-rata dengan 
pemberian pupuk kandang yaitu 12.132,13 cm2, sedangkan tanpa pupuk kandang sebesar 
9.162,95 cm2. Hal ini menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang mampu memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap luas daun cabai dibandingkan tanpa pemberian pupuk 
kandang. Pupuk kandang membantu dalam penyediaan unsur hara seperti N, P, dan K yang 
dibutuhkan bagi tanaman (Pradana et al., 2015). Ketersediaan air  dan unsur hara yang cukup 
bagi tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman salah satunya 
adalah pertambahan luas daun (Yusrianti, 2012). Menurut Azis et al. (2006), menyatakan bahwa 
penambahan nitrogen dalam jumlah yang cukup dapat mempercepat laju pembelahan dan 
pemanjangan sel, pertumbuhan akar, batang dan daun berlangsung cepat.  
Peningkatan jumlah cabang juga terlihat dengan pemberian pupuk kandang yaitu sebanyak 
84,20 cabang per tanaman, sedangkan tanpa pupuk kandang hanya menghasilkan cabang 
sebanyak 70,88 cabang per tanaman. Percabangan yang dibentuk oleh tanaman merupakan 
bagian dari pertumbuhan vegetatif yang dipengaruhi oleh ketersediaan air, mineral dan serapan 
bahan organik dari dalam tanah (Gadner et al., 1991). Hal ini menyebabkan dengan pemberian 
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pupuk kandang mampu meningkatkan serapan bahan organik dari dalam tanah sehingga dapat 
meningkatkan jumlah percabangan tanaman. 
Bobot brangkasan segar dan kering lebih tinggi dengan pemberian pupuk kandang 
daripada tanpa pupuk kandang. Bobot brangkasan segar rata-rata dengan pemberian pupuk 
kandang 30 t/ha yaitu 167,00 g, sedangkan tanpa pupuk kandang yaitu 159,63 g. Bobot 
brangkasan kering rata-rata dengan pemberian pupuk kandang 30 t/ha yaitu 64,29 g, sedangkan 
tanpa pupuk kandang yaitu 56,70 g. Namun pemberian pupuk kadang ini tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap bobot brangkasan segar dan kering. Hal ini dapat oleh kondisi 
lingkungan yang kurang mendukung seperti terlalu tingginya suhu dilokasi penelitian. Kondisi 
suhu yang terlalu panas dapat menyebabkan respirasi tanaman yang terlalu tinggi sehingga dapat 
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Suhu ideal untuk 
pertumbuhan tanaman berkisar antara 21ºC-28ºC (Sunaryono, 1999), sedangkan suhu dilokasi 
penelitian tertinggi mencapai 34,4ºC.  
 
1. Pengaruh pupuk kandang terhadap variabel hasil tanaman cabai 
Jumlah bunga tanaman cabai rata-rata lebih tinggi dengan pemberian pupuk kandang yaitu 
96,37 bunga/ tan, sedangkan tanpa pupuk kandang hanya sebanyak 83,12 bunga/tan. Hal ini 
dikarenakan pupuk kandang menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman, seperti N, P, K, 
dan beberapa unsur hara mikro berupa Fe, Zn dan Mo (Harsono, 2009 dalam Wijayanti, 2013). 
Ketersediaan hara tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman cabai 
(Alhrout, 2017). Ketersediaan unsur Nitrogen selain dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
juga dapan meningkatkan generatif tanaman seperti jumlah bunga, jumlah buah, hasil per 
tanaman (Alabi, 2006). Pengaruh pupuk kandang terhadap jumlah bunga disajikan dalam 
gambar berikut. 
Jumlah buah cabai rata-rata dengan pemberian pupuk kandang yaitu sebanyak 87,15 
buah/tan, sedangkan tanpa pupuk kandang yaitu 73,95 buah/tan. Hal ini menunjukan bahwa 
dengan pupuk kandang tanaman mampu meningkatkan buah yang lebih banyak dari pada tanpa 
pemberian pupuk kandang. Pupuk kandang mengandung unsur hara N, P, dan K. Unsur-unsur 
tersebut mempunyai peranan masing-masing dalam menopang pertumbuhan tanaman. Nitrogen 
merupakan senyawa penyusun tumbuhan yang menentukan kualitas bahan organik tanaman. 
Nitrogen terdapat dalam berbagai senyawa protein tumbuhan, asam nukleat, hormon, klorofil 
dan sejumlah senyawa metabolit primer dan sekunder. Nitrogen esensial juga untuk pembelahan 
sel, pembesaran sel, dan untuk pertumbuhan (Gardner et al., 1991). 
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(a) (b) 
  
 
(c) (d) 
Gambar 1. Peningkatan hasil tanaman cabai (a) jumlah bunga per tanaman, (b) jumlah buah 
per tanaman, (c)  bobot buah per tanaman dan (d) bobot buah per ha pada pemberian pupuk 
kandang 
 
Senyawa-senyawa fosfat dalam tanaman bertindak sebagai pengedar energi dan penyimpan 
energi yang diperlukan untuk proses pertumbuhan dan proses reproduktif (Salisbury dan Ross, 
1995). Kalium berfungsi sebagai media transportasi yang membawa hara-hara dari akar 
termasuk hara P ke daun dan mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan tanaman 
(Taufiq, 2002 dalam Silahooy, 2008). Menurut Lingga dan Marsono (2001) fungsi utama kalium 
(K) ialah membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam 
memperkuat tubuh tanaman agar daun dan buah tidak mudah gugur. Sehingga dengan 
tersedianya unsur-unsur hara N, P, dan K pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 
Pertumbuhan tanaman baik maka produksi juga menjadi baik. Pengaruh pupuk kandang terhadap 
jumlah buah disajikan dalam gambar 1. 
Pupuk kandang 30 t/ha mampu meningkatkan bobot buah per tanaman sebesar 17,54 % 
dari 653,45 g/tan dengan tanpa pupuk kandang menjadi 768,07 g/tan. Hal ini di duga karena 
pupuk kandang mampu menyediakan unsur hara khususnya N, P, dan K, unsur-unsur tersebut 
berperan sangat penting untuk pembentukan buah. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), 
pemupukan nitrogen akan menaikkan produksi tanaman, kadar protein dan kadar selulosa. Hasil 
asimilasi CO2 diubah menjadi karbohidrat dan disimpan dalam jaringan tanaman. Bahwa 
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semakin besar fotosintat yang ditranslokasikan ke buah maka semakin meningkat pula berat 
segar buah. 
Selain nitrogen, unsur P tidak kalah penting pada pertumbuhan generatif tanaman yaitu 
unsur P sebagai pembentukan buah hal ini sesuai dengan laporan Mitra et al. (1990) dalam Dewi 
(2016) yang menyatakan bahwa pemberian fosfat pada tanaman dapat meningkatkan hasil buah. 
Setelah buah terbentuk unsur-unsur ini juga berperan dalam berat buah untuk membentuk 
protein, mineral dan karbohidrat di dalam buah, berat buah adalah merupakan petunjuk adanya 
hasil fotosintesis yang disimpan dalam daging buah dan bagian-bagian penyusun buah lainnya 
(Novizan, 2002). Pengaruh pupuk kandang terhadap bobot buah per tanaman disajikan dalam 
gambar berikut. 
Pupuk kandang 30 t/ha mampu meningkatkan bobot buah per hektar sebesar 17,52 % dari 
26,14 t/ha dengan tanpa pupuk kandang menjadi 30,72 t/ha. Hal ini di duga karena Pupuk 
kandang mampu menyediakan unsur hara khususnya N, P, dan K, unsur-unsur tersebut berperan 
sangat penting untuk pembentukan buah. Primanto (1998) menyatakan bahwa pada masa 
generatif tanaman membutuhkan unsur hara yang banyak untuk menghasilkan energi bagi 
tanaman, yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Unsur hara itu diperlukan untuk menghasilkan 
energi. Energi dibutuhkan tanaman dalam membentuk bunga, buah serta proses pertumbuhan 
lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Syarief (1986) menyatakan bahwa fosfor dan kalium 
adalah unsur penting yang banyak berperan dalam pembungaan dan pemasakan buah dan biji. 
Setelah buah terbentuk unsur-unsur ini juga berperan dalam berat buah untuk membentuk 
protein, mineral dan karbohidrat di dalam buah (Novizan, 2002). Pengaruh pupuk kandang 
terhadap bobot buah per tanaman disajikan dalam gambar berikut. 
Pupuk kandang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase bunga dan buah 
jadi. Hal ini dapat dikarenakan faktor internal dan ekternal (Wulansari, 2012). Faktor internal 
meliputi faktor genetik sehingga menyebabkan keseragaman dalam pertumbuhan tanaman, 
seperti ukuran buah yang seragam. Faktor ekternal meliputi kondisi lingkungan seperti angin. 
Angin juga menjadi faktor dalam pembungaan dan pembuahan, kencangnya angin dilokasi 
penelitian menyebabkan adanya buah dan bunga yang gugur. Serangan hama dan patogen juga 
menjadi faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan buah sehingga buah menjadi tidak 
normal. Hama lalat buah juga menjadi faktor terhadap buah sehingga ada buah yang gugur. Lalat 
buah menyebabkan buah menjadi rusak dan busuk karena perilaku lalat buah betina meletakkan 
telur, pada buah, kemudian telur menetas menjadi larva dan memakan daging buah, selanjutnya 
buah akan gugur sebelum waktunya (Herlinda et al., 2007).  
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Meskipun pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap persentase bunga 
dan buah jadi, namun dengan pemberian pupuk kandang persentase bunga dan buah jadi lebih 
tinggi dari pada tanpa pemberian pupuk kandang. Persentase bunga dan buah jadi dengan 
pemberian pupuk kandang yaitu 90,38% dan 88,53%, sedangkan tanpa pemberian pupuk 
kandang yaitu 88,57% dan 86,84%. Hal ini terjadi karena selain dipengaruhi faktor internal dan 
eksternal persentase bunga jadi dan buah jadi juga dipengaruhi oleh unsur hara Kalium. Seperti 
yang dinyatakan Lingga dan Marsono (2001) bahwa Kalium berperan dalam memperkuat tubuh 
tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur. Sehingga dengan penambahan pupuk 
kandang memberikan K tersedia bagi tanaman yang dibutuhkan bunga dan buah supaya tidak 
mudah rontok. 
Bobot buah per buah tidak menunjukan pengaruh nyata dengan pemberian pupuk kandang 
yaitu 14,85 g/buah, sedangkan tanpa pemberian pupuk kandang yaitu 14,53 g/buah. Hal ini dapat 
dikarenakan faktor genetik sehingga menyebabkan keseragaman dalam pertumbuhan tanaman, 
seperti ukuran buah yang seragam (Wulansari, 2012). 
Menurut Gadner et al. (1991), ciri-ciri pertumbuhan pada tanaman yang tampak sebagai 
fenotipe utamanya dipengaruhi oleh faktor genotipe, sedangkan ciri-ciri lainnya ditentukan oleh 
pengaruh lingkungan sehingga pertumbuhan merupakan fungsi dari genotipe x lingkungan. Hal 
ini menjadikan pertumbuhan tanaman menjadi seragam sesuai genetiknya, walaupun dalam 
pertumbuhannya dapat dipengaruhi faktor lingkungan. Sifat-sifat genetik ini susah diubah 
meskipun dengan penambahan nutrisi seperti ukuran buah, warna buah, warna bunga, dan lain 
sebagainya. 
Interaksi sistem irigasi dan pemberian pupuk kandang tidak memberikan pengaruh 
terhadap semua variabel pengamatan. Hai ini menunjukan bahwa berbagai metode irigasi dan 
pemberian pupuk kandang pengaruhnya masing-masing faktor secara mandiri, sehingga tidak 
ada dampak saling mempengaruhi antar faktor yang dicoba. Menurut Stell dan Torrie (1993) 
dalam Irwanti (2009), apabila interaksi antar perlakuan yang satu dengan yang lainnya tidak 
nyata maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut bertindak bebas satu dengan yang 
lain.  
 
Kesimpulan dan Saran 
 
1. Metode irigasi manual, tetes pabrikan, modifikasi komponen aquarium, dan selang 
menunjukan pengaruh sama terhadap pertumbuhan dan hasil cabai, hasil panennya berturut-
turut yaitu 27,24 t/ha; 30,15 t/ha; 27,62 t/ha; dan 28,71 t/ha.  
2. Pemberian pupuk kandang 30 t/ha memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun,  jumlah cabang, diameter batang, jumlah bunga, jumlah buah, bobot 
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buah per tanaman, dan bobot buah per hektar dibandingkan tanpa pemberian pupuk kandang 
(0 t/ha). Pemberian pupuk kandang 30 t/ha mampu meningkatkan hasil sebesar 17,52 % dari  
26,14 t/ha tanpa pemberian pupuk kandang menjadi 30,72 t/ha. Namun pemberian pupuk 
kandang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot brangkasan segar dan kering, 
persentase bunga dan buah jadi, dan bobot buah per buah. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap tanaman cabai dengan varietas yang sama atau 
pada varietas yang berbeda dengan sistem irigasi yang sama dan dosis pupuk kandang yang 
lebih beragam. 
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